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ABSTRAK

Malaria merupakan masalah kesehatan utama di Provinsi Papua dengan angka Annual Parasite Incidence (API) pada
tahun 2011 sebesar 58 per 1000 penduduk dan Annual Malaria Incidence (AMI) sebesar 169 per 1000 penduduk. Vektor
malaria Papua dilaporkan Anopheles farauti, An. punctulatus dan An. koliensis. Tiga spesies tersebut aktif menggigit pada
malam hari (nokturnal), antropofilik dengan karakteristik tempat perkembangbiakan, aktifitas menggigit, dan tempat
istirahat dilaporkan spesifik setiap spesies. Kajian ini untuk melihat beberapa aspek bionomi (tempat perkembangbiakan,
aktifitas menggigit, dan tempat istirahat. Larva An. farauti memiliki habitat di daerah pantai, perairan payau (memiliki
toleransi terhadap salinitas 4,6%), irigasi buatan atau alami. Nyamuk dewasa An. farauti betina bersifat nokturnal,
eksofagik, eksofilik, dan antropofilik. Larva An. koliensis tidak ditemukan di perairan payau, banyak ditemukan di hutan
rawa, hutan sagu, kolam semi permanen atau permanen yang dangkal dan terpapar sinar matahari langsung. Nyamuk
dewasa An. koliensis bersifat nokturnal, antropofilik (78% menggigit manusia), eksofagik, eksofilik sedangkan larva An.
punctulatus tidak ditemukan di air payau, tetapi ditemukan pada kolam dengan air jernih atau keruh dengan vegetasi atau
tanpa vegetasi air. Larva An. punctulatus juga ditemukan di hutan sagu dan hutan rawa dengan paparan sinar matahari
langsung. Nyamuk dewasa An. punctulatus bersifat nokturnal, antropofilik (98% menggigit manusia), eksofagik, endofilik.
Data dasar mengenai perilaku nyamuk Anopheles (bionomi) sangat diperlukan dalam mengembangkan pola intervensi dan
kontrol vektor yang lebih efektif dan efisien.

Kata kunci: vektor malaria, An. punctulatus group, bionomi, Papua

ABSTRACT

Malaria is a major health problem in Papua province with Annual Parasite Incidence (API) was reported 58/1000
population in 2011, and the Annual Malaria Incidence (AMI) was 169/1000 population. The malaria vector in Papua were
Anopheles farauti, An. punctulatus and An. koliensis. These three species were nocturnal, antrophopilic with the diferrence
bionomics such as breeding habitats, biting activity, and resting places. The aim of this study was to determine the bionomic
aspects of the malaria vectors (resting places, biting activity and breading habitats) in the study areas. The larvae of An.
Sfarauti was reported found at coastal, area with brackish water (salinity + 4.6 %), natural or artificial irrigation canals.
Adult female mosquitoes of An. farauti were found nocturnal, eksofagik eksofilik , and antrophopilic habit. An. koliensis
larvae not found in brackish, they were found in the swamp and sago forest, semipermanent or permanent ponds which
shallow and exposed to direct sunlight . Adult mosquitoes of An. koliensis were nocturnal, antrophopilic (78% human bites),
eksofagik, eksofilik. The larvae of An. punctulatus was not found in brackish water, it was found in a pool with clear or turbid
water which presence or no water vegetation, the larvae of An. punctulatus also found in sago and swamp forest with
exposure to direct sunlight. Adult mosquites of An. punctulatus were nocturnal, antrophopilic (98% human bites), eksofagik,
endofilik. Basic data on the behaviour of Anopheles spp (bionomic) is necessary in developing effective and efficient
intervention pattern and control vector.
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PENDAHULUAN
| Parasit malaria ditularkan melalui gigitan
myamuk Anopheles betina. Siklus hidup nyamuk
vektor dan parasit malaria sangat dipengaruhi faktor
iklim (curah hujan, suhu, dan kelembaban). Curah
hujan berkaitan dengan tempat perkembangbiakan
‘(breeding habitat), sedangkan suhu dan kelembaban
berkaitan dengan perkembangan parasit malaria
dalam tubuh nyamuk vektor. Malaria tersebar di
sekitar 100 negara di daerah tropis dan sub tropis
seperti India, Amerika Selatan, Afganistan, Sri
‘Lanka, Thailand, Indonesia, Vietnam, Kamboja,
‘Cina, Filipina, Amerika Tengan dan Afrika.”
Kejadian malaria tergantung pada kondisi geografis,
menularkan parasit Plasmodium spp. Kejadian
malaria dipengaruhi oleh lingkungan (ekologis),
iklim, keberadaan vektor dan bionominya, serta
perilaku masyarakat. Peranan Anopheles sebagai
vektor malaria telah banyak dilaporkan melalui
penelitian baik pemeriksaan secara uji ELISA
(deteksi antigen sporozoit) maupun secara
mikroskopis dengan cara pembedahan kelenjar
ludah (salivary gland) nyamuk Anopheles.’
| Dilaporkan 420 spesies Anopheles, 70 spesies
|diantaranya merupakan vektor malaria dan 23
‘spesies kembar."’ Di Indonesia ditemukan 80 spesies
nopheles, 22 spesies diantaranya telah
dikonfirmasi sebagai vektor malaria dan tersebar
lokal spesifik. Vektor malaria utama di Indonesia
[Timur, khususnya di Provinsi Papua termasuk
‘Anopheles punctulatus group yaitu An. farauti, An.

‘koliensis dan An. punctulatus.™

Spesies vektor malaria di setiap daerah
‘berbeda tergantung pada faktor geografis, kondisi
lingkungan biologi, fisik (suhu dan kelembaban),
ldan kimia (pH dan salinitas). Kondisi tersebut
menyebabkan perbedaan respon setiap spesies di
ekosistem tersebut yang berdampak terhadap
perilaku kehidupan (bionomi). Pengetahun tentang
bionomi Anopheles sangat diperlukan untuk
'menentukan strategi pengendalian malaria di
imasyarakat, sehingga strategi pemberantasan kasus
‘malaria dapat dilakukan secara efektif dan efisien
sesuai kondisi setempat. Kelvey menyatakan bahwa
hubungan antara spesies nyamuk Anopheles dengan
‘1ingkungan serta sosial budaya, merupakan kunci
penting dalam epidemiologi penyakit malaria.™*’
penting P gipeny
\ Malaria merupakan masalah utama kesehatan
‘di Indonesia, khususnya di daerah Maluku, Nusa

Tengara Timur, dan Papua. Nyamuk An. farauti, An.
koliensis dan An. punctulatus merupakan vektor
utama malaria di Papua.’ Penelitian bioekologi
vektor malaria di Papua masih sangat sedikit
sehingga diperlukan informasi sehubunga
epidemiologi malaria guna penentuan kebijakan
pengendalian yang efektif dan efisien. |
Salah satu metode dalam penanggulangan
transmisi malaria adalah pengendalian populasi
vektor malaria dengan cara mempelajari da
mengumpulkan data entomologi vektor (ekologi da
bionomi vektor), membuat pemetaan fauna serta
melakukan kontrol populasi.” Indikator kuantitatif
malaria dapat ditentukan menggunakan parameter
tersebut menunjukkan hubungan Human Bittin
Rate (HBR) dan sporozoite rate (persentase nyamuk
Anopheles ditemukan mengandung sporozoit pad:
kelenjar saliva).® Hubungan EIR dengan prevalensi
malaria di suatu daerah menunjukkkan intensitag
transmisi malaria.” Data entomologi dan tersedianya
peta vektor Anopheles sangat membantu kebijaka
pengendalian populasi vektor Anopheles.
Pengendalian dapat dilakukan menggunakan bahan
kimia atau secara hayati dengan menggunakan
metode aplikasi yang sesuai bionomi vektor. \
METODE |
Metode penulisan artikel adalah studi literatur‘
dengan menelusur artikel jurnal yang terkait dengaﬂ
bionomi nyamuk kelompok An. punctulatus (An!
faruti, An. koliensis dan An. punctulatus) di Pulau
Papua. |

\
PEMBAHASAN |

1. Bionomi Anopheles farauti Laveran (1902) |
Anopheles farauti Laveran dilaporkan
sebagai spesies kompleks (8 spesies) dan
termasuk dalam An. punctulatus group. Nyamuk
betina merupakan vektor malaria (ada juga
dilaporkan sebagai vektor limfatik ﬁlariasiﬁ
Wuchereria bancrofti) sama seperti An.
punctulatus dan An. koliensis. Dilaporkan‘
bahwa An. farauti betina ditemukan
mengandung sporozoit (Plasmodium falcifarumi
dan Plasmodium vivax) di Papua bagian selatan
(Mapurajaya, Tipuka, Timika, dan Atuka) da
bagian utara (Arso dan Armopa).” Tingkat
kepadatan An. farauti lebih kecil ditemukan d
bagian selatan Papua (< 5%). Kondisi tersebut



berbeda dengan spesies An. punctulatus group
lain."""” Tetapi kepadatan tinggi pernah
dilaporkan di Papua bagian utara (> 50%).13, 14

Distribusi An. farauti Laveran yaitu di
Papua dan Kepulauan, Papua New Guinea
(PNG), Moluccas (Maluku), New Hebrides,
Kepulauan Bismarck, Kepulauan Salomon, dan
Australia. Anopheles farauti banyak ditemukan
di alam bebas. Larva An. farauti berkembang
biak pada kondisi alami atau buatan. Habitat
larva An. farauti ditemukan di daerah pantai
dengan air payau (larva An. farauti memiliki
toleransi terhadap salinitas air (4,6%),” air
irigasi buatan (aliran air selokan/parit) atau
vegetasi (vegetasi Ipomea aquatic). Larva An.
farauti juga ditemukan pada genangan air pada
lubang kayu/bambu, tempurung kelapa dan
drum. Perilaku nyamuk An. farauti dewasa
tergantung pada lokasi geografis. Penelitian
yang dilakukan Pranoto dan Munif di bagian
timur laut Papua (Sorong), dilaporkan
perbandingan rasio human biting indoor dan
outdoor 1:8. Hal ini menggambarkan sifat
eksofagik spesies An. farauti ditempatini. Studi
longitudinal di daerah bagian timur laut Papua
(Jayapura) perbandingan rasio human biting
indoor dan outdoor 1:3. Hal ini mengambarkan
sifat eksofagik yang rendah dari An. farauti.”
Kebiasaan menggigit An. farauti pada pukul
02.00 atau 03.00 dini hari.14

Nyamuk A4n. farauti aktif mencari darah
pada malam hari (nokturnal), tetapi ada yang
diurnal di kawasan hutan dan sering ditemukan
istirahat (resting) di dalam rumah. Tempat
istirahat nyamuk An. farauti tergantung pada
setiap habitat dan lokasi geografis. Nyamuk A4n.
farauti istirahat setelah menghisap darah di
dalam rumah (endofilik), kemudian istirahat
pada habitat aslinya di luar rumah (eksofilik)
pada siang hari di tempat lembab dengan
temperatur udara optimum. Anopheles farauti
dapat ditemukan di daerah sampai ketinggian
800 - 2250 meter, dengan jarak terbang
dilaporkan =1 km dari habitat
perkembangbiakannya.™"*"’

Munif, dkk'" melaporkan bahwa habitat
larva An. farauti adalah genangan air sementara
atau permanen seperti saluran air, parit,
kubangan air, tepi kolam ikan dan kolam dengan

tanaman air kangkung. Kadar garam air kolarﬁ
0%o dan pH 6 — 8 dengan suhu 26 - 30°C.
Nyamuk dewasa An. farauti tidak ditemukan
istirahat di dalam rumah pada siang hari‘.
Sedangkan nyamuk An. farauti paling banyak
ditemukan istirahat di luar rumah di tempa‘t
teduh seperti di dalam ban mobil bekas atau
drum, rerumputan, pokok pohon pisang, celah+
celah tumpukan batu dan tumbuhan semak.
Aktifitas menggigit spesies ini sepanjang malanP
di luar rumah dan kepadatan meningkat pada
bulan Januari, Februari sampai dengan Mei." |

. Bionomi Anopheles koliensis Owen (1945)

Anopheles koliensis Owen termasu

— — dalam kelompok An. punctulatus dan merupakan

vektor primer malaria. Metselaar melaporkan
dari 1.748 nyamuk yang ditangkap dan dibedalP
kelenjar salivanya, ditemukan 11 nyamuk An,
koliensis positif sporozoit (0,63%).” Penelitia1J1
yang dilakukan di Mimika-Papua ditemukan
sporozoite rate 0,3% dengan mengunakan
metode CSP-ELISA (deteksi sirkum sporozoit
(CSP) menggunakan ELISA) dan indek?
transmisi malaria entomological inoculation
rate (EIR) 0,17.2 Spesies ini dapat ditemukan di
Papua, Kepulauan Guadalcana dan Papua New
Guinea di daerah dengan ketinggian 800 — 1700
Indpl.20 ‘

Larva An. koliensis Owen dapat
ditemukan pada kolam rawa di sepanjang hutan‘,
rawa hutan sagu, kolam permanen dan semi-
permanen dengan air dangkal." Larva An.
koliensis juga ditemukan pada habitat yang
terpapar cahaya matahari langsung ataupun tidak
langsung.” Larva ini tidak ditemukan di air
payau dan tidak ditemukan bersamaan denga
larva An. farauti dan An. punctulatus.'
Keberadaan perindukan larva An. koliensis
berhubungan dengan keberadaan tempat tinggal
manusia. Nyamuk dewasa An. koliensis betina
menyukai darah manusia (antropofilik) da
darah hewan (zoofilik) seperti anjing, babi dan
burung. Anopheles koliensis lebih menyuka"
menghisap darah manusia (78%). Kebiasaan
menggigit tergantung dari lokasi geografis.
Nyamuk dewasa An. koliensis betina ditemukan
lebih banyak menggigit di luar rumah denga
rasio indoor dan outdoor (1:1,1) di Distrik Arso,
rasio 1:4 di Daerah Entrop Papua. Anophele



koliensis aktif istirahat (resting) di dalam rumabh.
Nyamuk dewasa A4n. koliensis betina aktif di
malam hari (nokturnal) pada pukul 21.00 - 06.00
pagi dengan frekuensi menggigit dan puncak
kepadatan nyamuk dewasa bervariasi ditiap
lokasi/daerah dan musim.'**

Penelitian Nurhasanah, dkk™ di Desa
Dobonsolo menyebutkan larva An. koliensis
ditemukan di sumur, kolam air tergenang dengan
vegetasi rumput, tumbuhan lumut dan kangkung.
Kedalaman air kolam 26-68 cm, suhu air 30°C
dengan pH 6 — 7 dan ketinggian lokasi penelitian
82 — 86 dpl. Nyamuk betina dewasa aktif
menggigit pada malam hari (nokturnal) dan

dewasa sangat bervariasi tiap lokasi/daerah
bergantung pada kondisi lingkungan dan musim,
Aktifitas menggigit nyamuk An. punctulatus di
luar rumah (outdoors), dimulai pada tengah
malam (eksofagik) pukul 22.00-23.00 dan puku]
02.00-03.00 dini hari.”’ Setelah menggigi
umumnya nyamuk An. punctulatus akan resting
di luar rumah di dinding rumah atau semak
semak sekitar rumah (endofilik)."*4nopheles
punctulatus memiliki jarak terbang 0,4-2,4 km
dari habitat perkembangbiakannya.” |

Penelitian yang dilakukan ole
Nurhasanah, dkk™ di Desa Yobeh Kabupate
Jayapura menyebutkan habitat larva An.

\
|
\
|
|
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|
|
|
|
- — 4 = ~ bersifatantropofibtk. — — — — — — — — — — punctulatus merupakan genangan air sementara — —
| ' 3. Bionomi Anopheles punctulatus Donitz bekas galian pasir dengan vegetasi rumput dan |
| | tumbuhan lumut, terkena cahaya matahari |
Anopheles punctulatus merupakan salah .
| | satu dari 12 spesies An. punctulatus group langsung, air kolam genangan dengan pH 7 |
' . ) kedalaman 27 cm, suhu air kolam 30°C dan
| | | Anopheles pynctulatus .Domtz merupakan Ketinggian lokasi 90 meter dpl. [
| | vektor malaria dan spesies tersebut banyak I
| | | ditemukan di Papua New Guinea, Moluccas, | |
New Britain dan Kepulauan Salomon. Nyamuk KESIMPULAN
| T punctulatus betina terbukti sebagai vektor Dari hasil beberapa kajian pustaka dapat‘ |
‘ | malaria Plasmodium falcifarum, Plasmodium disimpulkan yaitu bionomi 4nopheles punctulatu |
| | | vivaxdan Plasmodium malariae di Papua bagian group (An. farauti, An. punctulatus dan An! |
\ || sclatan dan utara baik dacrah pantai, dataran koliensis) memiliki perbedaan habitat (breeding |
| L re.ndah (Armopa, Timika, Arso, Mapumqaya dan habitat), aktifitas menggigit (feeding, dan tempat |
‘ . Tipuka) maupun Qafgzrsi? tinggi (Obio dekat istirahat (resting site). Larva An. farauti memiliki |
Wamena dan Oksibil. habitat di daerah pantai, perairan payau (memiliki
| . Larva An. punctulatus berkembang biak di toleransi terhadap salinitas), irigasi buatan atal |
| | daerah kolam terbuka dengan air kolam yang alami. Nyamuk dewasa An. farauti betina bersifat |
| | | jernih atau keruh tanpa adanya vegetasi air, nokturnal dan diurnal, eksofagik, eksofilik, dan |
| || genangan air terbuka bekas tapak kaki hewan antropofilik. Larva An. koliensis tidak ditemukan d% |
(babi dan sapi) atau manusia, pelepah pohon perairan payau, tetapi banyak ditemukan di raw
‘ . sagu. Anopheles punctulatus tidak ditemukan di daerah hutan, maupun hutan sagu, kolam dangkaj |
| | daerah pantai air payau. Larva juga ditemukan semipermanen atau permanen yang dangkal dan |
| | | pada genangan air di ban bekas, dan bekas jejak terpapar sinar matahari langsung. Nyamuk dewasad |
| .| ban mobil. Habitat larva An. punctulatus An. koliensis bersifat nokturnal, antropofilik (78% |
| L biasanya terpapar sinar matahari langsung dan menggigit manusia), eksofagik, eksofilik. Larva An |
dapat hidup pada suhu lingkungan habitat 42 punctulatus tidak ditemukan di air payau, habitat
‘ o °C." Anopheles punctulatus bersifat aktif di spesies tersebut kolam dengan air jernih atau keru |
| | malam hari (nokturnal), dan aktif menghisap dengan atau tanpa vegetasi air, larva An. punctulatus |
| \ | darah manusia dan hewan (antropoﬁlik).16 juga ditemukan di hutan sagu dan hutan rawa dengarg |
| | Anopheles punctulatus pernah dilaporkan paparan sinar matahari langsung. Nyamuk dewasa |
‘ L sebagai penyebab kejadian luar biasa malaria di An. punctulatus bersifat nokturnal, antropoﬁlilﬁ |
dataran tinggi Papua tahun 1989 pada daerah (98% menggigit manusia), eksofagik dan endofilik.
| o ketinggian 1.260 dpl dimana hampir 98% (n = o
| | 2577) positif menggigit manusia. Frekuensi .
| | | menggigit dan puncak aktifitas nyamuk betina |
- - 41 Jd-- - - - - - - - - - -~ -~ -~ -~ -~ -~ “"-“-“”““—-——-—=-—=-—<="<=-— T 4 =
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